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ABSTRAK
Penchitian i1 bent

ujuan untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Anggaran Biaya
‘onal Perkantoran (BOP) di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sunga Pmang
Kabupatea Ogan Hir Tahun 2020, Pady penclitian ini menggunakan teori pengelolaan dari
Rahardjo  Adisasmita yang mempunyai tiga dimensi yaitu dimensi perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan. Penclitian ini dilaksanakan di KUA Kecamatan Sungai
Pinang Kabupaten Ogan 1lir. Jenis penclitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
metode kualitatif. Jenis daga yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, dengan
Teknik pengumpulan data dari wawancara, observasi oy dokumentasi. Berdasarkan hasil
penclitian bahwa Pengelolaan Anggaran Biaya Operasional Perkantoran (BOP) di Kantor
Unisan Agama Kecamatun Sungai Pinang Kabupaten Ogan flir Tahun 2020 belum
maksimal karcna pada dimensi perencanaan dengan indikator pembabasan perencanaan
anggaran BOP KUA belum berjalan scsuai dengan proscdur pemunjuk  tcknis vaitu
Keptusuan Dircktur Jendral Bimingan Masyarakat Islam Nomor 340 Tenang Petunjuk
Pelaksanaan  BOP KUA  Kecamatan, pada dimensi pelaksanaan dengan  indikator
pelaksanaan penggunaan anggaran betum dapat dikatakan akuntabel karcna adanya

¢ penanggungjawaban dengan keadaan dilapangan, serta dalam
dimensi pengawasan belum  maksmimal karena

- idak adanya pengawasan khusus yang
mengawasi  penggolaan anggaran BOP KUA

kcudakdisiplman pengelola

int merckomendasikan K gama Kabupaten Ogan llir dan Kua Kecamatan
Sungar Pinang untuk lebih patuh dan i

terhadap KUA yang tidak sesuai dengan
petunjuk teknis yaitu dengan tidak mencairkan anggarar, pada peniode tersehut sehingga
dapal tercapai pengelolaan anggaran BOP yang efektif dan akuntabel,

Kata Kunci : Pengelolaan, Kantor Urusan Agama, Bantuan Operasional
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ABSTRACT

This study aums to find out how to manage the Office Operational Budget ( B()Ol',l')h:.l
the Office of Religious Afiairs, Sungai Pinang District. Ogan ".ll’ Regency in .202 - This
study uses the management theory of Rahardjo Adisasmita whlch.has lhr_cc dimensions,
namely the dimensions of planning. implementation, and supervision, This rescarch wafs.
conducted at the KUA, Sungai Pinang District, Ogan llir Regency. This type af rescarch is
descriptive with a qualitative method approach. The type of daia used is primary data and
secondary data, with data collection techniques from interviews, observations and
documentation Based on the results of the

study, the Management of the Office
Operational Rudget (ROP) at the Office of Religious A ffairs, Sungai Pinang District. Ogan
ir Regency in 2020 was not maximized because rhe planning dimensions with indicators
for discussing the budget planning BOP KUA had not run i necordance with the technical
guidance procedurcs, namely the Decree of the Director General of Community Guidance.
Isfam Numbcr 340 conceming the Implementation Guidelines for the Sub-district KUA
BOP, 1 the implementation dimension with indicators of the implcmentation of the usc of

n r accordance with the technical instructions. namely
by not disbursing the budget in that period so that cffecve and accountable BOP budget
management can be achieved.
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Management, Office of Religious Affairs, Operational Assistance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan global atau disebut dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB/SDGs) merupakan agenda pembangunan global baru untuk periode 2016-2030 untuk
meneruskan seluruh Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs) termasuk pencapaian tujuan-
tujuan yang tidak tercapai, terutama untuk menjangkau kelompok masyarakat yang sangat
rentan. SDGs jauh lebih luas daripada MDGs yang akan meneruskan prioritas-prioritas
pembangunan meliputi penanggulangan kemiskinan, kesehatan, pendidikan, ketahanan
pangan, dan gizi, serta tujuan-tujuan yang lebih luas dari ekonomi, sosial dan lingkungan.
SDGs juga menjanji kanmasyarakat yang lebih damai dan inklusif. Untuk mencapai tujuan
pembangunan  berkelanjutan,  ditetapkan pula sarana  pelaksanaan  (Means
oflmplementation) (Alfa, 2021).

Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) terdiri dari 17 Tujuan
dan 169 Target dan 319 Indikator (Metadata September 2017) yang tercakup menjadi pilar
sosial, ekonomi, lingkungan, hukum dan tata kelola secara terintegrasi, 17 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tanpa Kemiskinan

2. Tanpa Kelaparan

3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera
4. Pendidikan Berkualitas

5. Kesetaraan Gender

6. .Air Bersih dan Sanitasi Layak

7. Energi Bersih dan Terjangkau



8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi

9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur

10. Berkurangnya Kesenjangan

11. Kota dan Permukiman Berkelanjutan

12. Konsumsi dan Produksi Berkelanjuta

13. Penanganan Perubahan Iklim

14. Ekosistem Lautan

15. Ekosistem Daratan

16. Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh

17. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan

Merujuk pada tujuan pembangunan berkelanjutan pada poin ke-16 yang mendukung
masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan yang berkelanjutan, memberikan
akses terhadap keadilan bagi semua, membangun lembaga yang efektif, akuntabel (dapat
dipertanggungjawabkan), dan inklusif, pada semua level. Dalam membangun dan
menciptakan suatu lembaga yang efektif dan akuntabel, SDGs mempunyai target yaitu
Membangun institusi-institusi yang akuntabel dan transparan di semua level guna
mengurangi  terjadinya korupsi dan suap dalam segala bentuk apapun

(https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-16/).

Di era sekarang, baik itu pemerintahan dalam lingkup kecil ataupun luas sekalipun
dituntut untuk melakukan transparansi dan akuntabilitas dalam hal aktivitas pengelolaan
sumber daya publik, penyusunan rencana, dan pelaksanaan program pemerintah
(https://djpb.kemenkeu.go.id/). Hal tersebut biasanya menyangkut tentang anggaran yang

digunakan dalam menunjang kebutuhan setiap unit instansi.


https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-16/

Anggaran memegang peran penting dalam suatu organisasi dimana anggaran
merupakan suatu rencana keuangan yang disusun secara sistematis dalam menunjang
terlaksananya program kegiatan suatu organisasi. Seiring dengan adanya tuntutan
masyarakat untuk dilakukannya pengelolaan yang bersifat transparansi dan akuntabilitas
sehingga menuntut setiap organisasi pemerintah untuk memperbaiki dan meningkatkan
kinerjanya agar lebih berorientasi pada terciptanya good public dan good governance
(Djamhuri, 2013).

Anggaran merupakan salah satu unsur yang penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Anggaran dirancang untuk memperkirakan apa yang akan terjadi dalam satu
periode, tetapi anggaran bukan merupakan suatu prediksi melainkan suatu proyeksi dan
estimasi mengenai apa yang akan terjadi jika berbagai situasi dan kondisi yang akan
terjadi. Perlunya suatu anggaran didalam sebuah negara untuk dapat menjabarkan
perencanaan, pengawasan, pengendalian, koordinasi dan sebagai pedoman kerja dalam satu
periode selain itu juga untuk mengetahui penyimpangan - penyimpangan yang terjadi
dalam sistem negara tersebut. Anggaran dituntut dapat memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode. Anggaran yang didapat nantinya akan
dialokasikan untuk membiayai program, kegiatan dan kebutuhan dalam rangka
penyelenggaraan,hal ini dilansir dari jurnal yang berjudul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Komitmen, Organisasi, Kualitas Sumber Daya, Reward, dan Punisment Terhadap
Anggaran Berbasis Kinerja” oleh (Maryam, 2016).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2001 Tentang Keuangan
Negara menegaskan bahwa anggaran yang baik dikelola secara tertib, taat pada peraturan
perundang- undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung jawab
dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepaturan. Salah satu unsur diatas yang paling

dianggap penting dalam pelaksanaan anggaran adalah efektif. Penerapan anggaran berbasis



kinerja yang mengenal adanya perlakuan terhadap surplus dan defisit, yang artinya
pelaksanaan anggaran telah dicanangkan bekerja sesuai dengan target yang telah
ditentukan sebelumnya, apabila target yang ditentukan tidak tercapai sesuai realitas
melampaui maka anggaran tersebut mengalami surplus.

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 pasal 2 ayat (2) bahwa pemerintahan
daerah mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan. Juga Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 pasal 1 ayat (5)
bahwa daerah otonom mengatur dan mengurus urusan pemerintahan masyarakat
setempat berdasarkan aspirasi masyarakat. Sejak diberlakukannya kedua Undang-
undang tersebut, membawa konsekuensi bagi daerah dalam bentuk pertanggungjawaban
atas pengalokasian dana yang dimiliki dengan cara efektif dan efisien. Pentingnya
efektivitas pengelolaan anggaran mulai dari penyusunan anggaran, pelaksanaan
anggaran sampai dengan pelaporan/pertanggungjawaban anggaran karena dampaknya
terhadap akuntabilitas pemerintah, sehubungan dengan fungsi pemerintah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi terkecil pada jajaran Kementerian
Agama yang berada di wilayah Kecamatan. Keberadaan KUA ini sebagai unit kerja
terbawah dalam struktur kelembagaan Kementerian Agama yang mempunyai tugas dan
peran yang penting. Menurut Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 517 Tahun 2001,
KUA mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/ Kota di bidang urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan. Di antara peran
KUA adalah melayani masyarakat yang terkait dengan pelaksanakan pencatatan nikah;
mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul mal, ibadah sosial; kependudukan dan

pengembangan keluarga Sakinah.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama KAB Ogan Ilir
Sumber: Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag Ol, Tahun 2021

Kantor Urusan Agama yang ada di Kabupaten Ogan Ilir tersebar menjadi 16 KUA,
yaitu di Kecamatan Indralaya, Pemulutan, Tanjung Batu, Muara Kuang, Tanjung Raja,
Rantau Alai, Indralaya Utara, Indralaya Selatan, Payaraman, Lubuk Keliat, Sungai Pinang,
Rantau Panjang, Pemulutan Selatan, Kandis, Rambang Kuang dan Pemulutan Barat.
Kantor Urusan Agama tersebut merupakan jajaran instansi terkecil di Kementerian Agama
dan dalam pengelolaanya dan pelaksanaannya berada dibawah naungan Seksi Bimbingan

Masyarakat Islam. Bimbingan Masyarakat Islam adalah unsur pelaksana yang berada di



bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Agama. Dengan wadah struktur itu, Bimas
Islam memiliki unit pelaksana teknis di tingkat Kecamatan, yakni Kantor Urusan Agama
Kecamatan sebagai ujung tombak pelayanan masyarakat yang tugas utamanya melakukan
pencatatan nikah dan rujuk.

Kantor Urusan Agama merupakan salah satu intansi penyelenggara pelayanan publik
hal ini sesuai dengan penyelenggaraan pelayanan publik menurut pasal 1 ayat 4 UU No. 25
Tahun 2009 bahwa penyelenggara pelayanan publik adalah setiap institusi penyelenggara
negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk berdasarkan undang-undang untuk
kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk
kegiatan pelayanan publik. Pada ayat 6 undang-undang yang sama disebutkan bahwa
pelaksana pelayanan publik adalah pejabat, pegawai, petugas, dan setiap orang yang
bekerja didalam organisasi penyelenggaraan pelayanan publik.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kantor Urusan Agama mempunyai
anggaran yang biasa disebut dengan Biaya Operasional Perkantoran (BOP) yang
digunakan dalam menunjang kegiatan pelayanan KUA guna memenuhi kebutuhan untuk
menciptakan pelayanan KUA yang baik. Biaya operasional KUA merupakan alokasi
anggaran yang dipergunakan untuk menunjang dan mendukung serta aktifitas layanan
KUA dalam satu tahun anggaran berdasarkan usulan kebutuhan KUA.

Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 340
Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengenlolaan Biaya Operasional Perkantoran
Kantor Urusan Agama Kecamatan. Dalam Petunjuk Teknis tersebut terdiri dari rangkaian
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan serta
pengawasan BOP KUA. Dalam hal ini Kepala Kantor Urusan Agama adalah penghulu
yang diberi tugas tambahan sebagai kepala KUA yang mendapatkan pendelegasian

wewenang dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dalam pengelolaan BOP KUA.



Pada pengelolaan BOP KUA, format laporan rencana penggunaan BOP KUA yang
disediakan oleh PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) harus dibuat dan dikumpulkan oleh
setiap KUA sebagai Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang akan digunakan sebagai
acuan dasar pelaksanaan kegiatan, mulai dari pemilihan penyedia yang sesuai, pembelian
barang/jasa, sampai pengawasan agar berjalan sesuai dengan rancangan dan kesepakatan
awal. Masalah utama yang terdapat dalam pengelolaan Biaya Operasional Perkantoran di
Kecamatan Sungai Pinang adalah pihak KUA sungai pinang tidak membuat dan
mengumpulkan perencanaan Rancangan Anggaran Biaya (RAB) setahun, dimana hal
tersebut sudah tertera didalam petunjuk teknis (juknis) dan petunjuk pelaksana (juklak)
pengelolaan BOP dana KUA.

Berdasarkan Petunjuk teknis dan petunjuk pelaksana dalam pengelolaan BOP KUA
harus menyusun dan membuat jadwal penggunaan BOP KUA untuk satu tahun anggaran
(meliputi jenis kegiatan, jumlah dana yang dibutuhkan jenis belanja) dan disampaikan pada
pihak PPK pada bulan pertama tahun anggaran berkenan. Selanjutnya, pengelola BOP
KUA membuat RAB bulanan yang paling sedikit membuat jenis belanja, nama dan NPWP
toko/rekanan dan jumlah dan jumlah dana yang dibutukan dan pengelola BOP KUA
Bersama dengan PPK dan bendahara membuat kesepakan terkait perihal waktu pengajuan
RAB bulanan, pembayaran uang muka, pertanggungjawaban dan pelaporan setiap
bulannya. Pada kondisi ini menyebabkan PPK BIMAS kesulitan dalam mencairkan dana
BOP KUA Kkarena persyaratan awal mereka untuk mengumpulkan RAB tahunan tidak
berjalan sesuai dengan petunjuk teknis dan jika tidak dicairkan segera akan menjadi
permasalahan dalam target realisasi anggaran.

Jumlah anggaran operasional yang diberikan ke setiap Kantor Urusan Agama yang
ada di Kabupaten Ogan llir ini berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing

KUA. Masing-masing KUA diberikan Pagu atau bisa dibilang batas pengeluaran tertinggi



yang tidak boleh dilampaui dan pelaksanaannya harus bisa dipertanggungjawabkan.

Batasan atau limit dari pengeluaran yang tersedia ini dapat digunakan untuk pengadaan

barang ataupun jasa.

Tabel 1. Laporan Realisasi Bantuan Operasional Perkantoran (BOP) Kantor Urusan

Agama Tahun Anggaran 2020 Kementerian Agama KAB. Ogan Ilir

Kantor Urusan

Pagu BOP

Realisasi BOP

NG Agama KUA Tahun2020 | SisaDana | %
1. | Indralaya 35.475.000 34.446.000 1.029.000 | 97%
2. | Pemulutan 39.075.000 38.792.739 282,261 | 99%
3. | Tanjung Raja 37.275.000 36.805.000 470.000 | 99%
4. | Muara Kuang 39.075.000 37.407.500 1.667.500 | 96%
5. | Tanjung Raja 37.475.000 37.153.350 321.650 | 99%
6. | Rantau Alai 40.275.000 35.400.500 4874500 | 88%
7. | Indralaya Utara | 38.475.000 37.676.500 798.500 | 98%
8. | Indralaya Selatan | 28.875.000 28.589.000 286.000 | 99%
9. | Payaraman 32.475.000 31.593.870 881.130 | 97%

10. | Lubuk Keliat 28.975.000 28.975.000 i o
11. | Sungai Pinang 27.175.000 27.175.000 i 1300
12. | Rantau Panjang 28.975.000 28.429.000 546.000 | 98%
13. | Pemulutan Selatan | 28.775.000 28.775.000 i )
14. | Kandis 29.475.000 26.775.000 2.700.000 | 91%
15. | Rambang Kuang | 28.975.000 28.975.000 i 1&0
16. | Pemulutan Barat | 27.175.000 27.035.000 140.000 | 99%
Jumlah 528000.000 514.003.459 1597054 | 979

Sumber: Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag Ol, Tahun 2021




Tabel 1 menjelaskan laporan realisasi Bantuan Operasional Perkantoran (BOP)
Kantor Urusan Agama tahun anggaran 2020 kementerian agama Kab. Ogan Ilir Kecamatan
Rantau Alai memperoleh Pagu tertinggi yaitu Rp. 40,275,000 namun yang terealisasi
terendah hanya sekitar Rp. 35,400,500 dengan presentase realisasi 88%. Sedangkan KUA
Sungai Pinang memperoleh Pagu terendah yaitu Rp. 27,175,000 dengan presentase
realisasi anggaran 100%. Pagu yang diberikan berdasarkan dengan kebutuhan masing-
masing KUA.

Tabel 2. Laporam Pertanggung Jawaban Dana Operasional Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sungai Pinang Tahun 2020

. Total Dana Operasional Keseluruhan
NG Uraian Dana Januari-Desember 2020
1. | Dana operasional Rp. 8.575.000
Belanja barang Untuk Persediaan
2. Barang Konsumsi (ATK) Rp. 9.000.000
3. | Belanja Pemeliharaan alat dan mesin Rp. 1.000.000
4. | Belanja perjalanan dinas dalam kota Rp. 5.600.000
Belanja alat pelindung diri Rp. 2.400.000
Pembuatan wastafel untuk penanganan
6. covid-19 Rp. 600.000
Jumlah Total Rp. 27.175.000

Sumber: Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag Ol, Tahun 2021

Berdasarkan laporan pertanggungjawaban atas penggunaan anggaran belanja
laporan operasional yang terdiri dari belanja keperluan kantor, belanja alat perlindungan
diri dari covid-19, belanja barang untuk persediaan barang konsumsi, pembuatan washtafel
untuk penanganan covid-19 dan belanja perjalanan dinas dalam kota, dimana sudah
dijelaskan bahwasannya untuk Laporan Realisasi BOP KUA Sungai Pinang yang mencapai
target penyerapan anggaran 100% yang artinya seharusnya anggaran tersebut sudah
maksimal digunakan dan sudah sesuai antara laporan pertanggungjawaban dengan keadaan

dilapangan.




10

Berdasarkan fakta lapangan yang menunjukan kesenjangan antara laporan
pertanggungjawaban dengan fakta yang ada dilapangan. Di dalam laporan
pertanggungjawaban yang dibuat terdapat pembuatan washtafel 1 buah dengan harga 600
ribu rupiah. Namun pada saat penulis melihat situasi lapangan dan kondisi Kantor Urusan
Agama Kecamatan Sungai pinang, penulis melihat kejanggalan dengan apa yang ada

dilaporan pertanggungjawaban atau bisa dikatakan belum sesuai dengan apa yang ada

dilapangan.

Gambar 3. Kondisi Ruangan Kantor KUA Kecamatan Sungai Pinang
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Tahun 2021

Jika dilihat berdasarkan petunjuk teknis, pada saat pelaporan pertanggungjawaban
Biaya Operasional Perkantoran di wajibkan untuk masing-masing pengelola BOP KUA
harus membuat Buku Kas Umum (BKU) yang tujuannya adalah mencatat biaya masuk dan
biaya keluar guna memudahkan untuk melakukan control, analisa, penyesuaian dan juga

identifikasi terkait alokasi maupun sumber keuangan dengan buku ini. Namun dalam
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faktanya pengelola BOP KUA Kecamatan Sungai Pinang jarang membuat dan
mengumpulkan Buku Kas Umum kepada PPK sesuai dengan pedoman petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksana.

Dari beberapa permasalahan-permasalahan yang ditemukan berdasarkan pra-survei
yang sudah dilakukan menunjukan belum optimalnya dalam pengelolaan Biaya
Operasional Perkantoran yang dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sungai Pinang. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam dengan
melihat dari berbagai sudut pandang mengenai pengelolaan BOP di KUA Sungai Pinang.
Maka Dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis
Pengelolaan Anggaran Biaya Operasional Perkantoran (BOP) Di Kantor Urusan

Agama (Kua) Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran masalah pada bagian latar belakang, rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Pengelolaan Anggaran Biaya Operasional
Perkantoran (BOP) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten

Ogan Ilir Tahun 2020?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang dan rumusan masalah,
tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis Bagaimana Pengelolaan Anggaran Biaya
Operasional Perkantoran (BOP) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sungai

Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
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Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu administrasi
publik dan dapat menjadi referensi bagi penelitian mahasiswa lainnya yang ingin
melakukan penelitian berkaitan Pengelolaan Anggaran Biaya Operasional
Perkantoran (BOP) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020.

Secara praktis, dapat memberikan masukan bagi para stakeholder, khususnya dalam
hal Pengelolaan Anggaran Biaya Operasional Perkantoran (BOP) di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Sungai Pinang, serta diharapkan dari penelitian ini dapat
memberikan masukan dan sumbangan pemikiran kepada Kantor Kementerian
Agama, Kantor Urusan Agama baik itu di Sungai Pinang ataupun KUA yang

lainnya dalam upaya pengelolaan Biaya Operasional Perkantoran.
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